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Abstrak

Sektor pariwisata merupakan sektor yang potensial untuk dikembangkan sebagai salah
satu sumber pendapatan daerah.Program pengembangan dan pendayagunaan sumber
daya dan potensi pariwisata daerah diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
pembangunan ekonomi.Sektor pariwisata memiliki peran penting sebagai sumber pen-
erimaan devisa , serta dapat mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Pariwisata In-
donesia mengandalkan beberapa daerah sebagai daerah tujuan utama wisata, misalnya
Bali dan Yogyakarta, untuk menarik minat wisatawan nusantara dan atau wisatawan
mancanegara. Kegiatan pariwisata menciptakan permintaan, baik konsumsi maupun in-
vestasi dan akan menimbulkan produksi barang dan jasa. Pandemi Covid-19 berdampak
terhadap semua industri di Indonesia bahkan dunia, termasuk industri pariwisata. Dam-
pak Covid-19 terhadap pariwisata sangat banyak karena industri pariwisata di Indonesia
mempunyai keterkaitan dengan industri yang lain yaitu perhotelan, tranportasi, usaha
mikro kecil dan menengah (UMKM) terutama yang menghasilkan condera mata dan
kuliner, restoran, biro perjalanan wisata dan pemandu wisata.penelitian ini mengkaji
perkembangan periwisata diindonesia pada era pandemic covid-19 berdasarkan Data
Panel.penelitian ini menggunakan model persamaan simultan yang diestimasi dengan
OLS (Ordinary Least Square). Hasil menunjukkan sector pariwisata berpengaruh positif
terhadap pertumbuhan ekonomi.Sedangkan perkembanga sektor pariwisata di era pan-
demic covid mengalami penurunan seperti tingkat hunian hotel,sarana/transpotasi dan
pertumbuhan ekonomi.

Kata Kunci: Sektor Pariwisata, Pertumbuhan ekonomi, Produk Domestik Regional Bruto,
Jumlah wisatawan mancanegara/domestic dan tingkat hunian hotel, OLS (Ordinary Least
Square)
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1. PENDAHULUAN

Setiap bangsa berusaha untuk menjadi bangsa maju dan sejahtera seperti
bangsa Indonesia. Usaha ini harus didukung oleh pembangunan, setiap negara
selalu berusaha agar mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi dalam setiap
kebijakan pembangunannya guna mengejar ketertinggalannya dengan
negaranegara lain. Pembangunan sendiri merupakan suatu proses perubahan
menuju arah yang lebih baik dan terus menerus dilakukan untuk mencapai tujuan
yakni mewujudkan masyarakat indonesia yang berkeadilan, berdaya saing, maju
yang pada akhirnya adalah kesejahteraan masyarakat itu sendiri.

Pada era pandemik covid 19 ini, masyarakat sangat terancam dengan
kesehatannya. Berbagai upaya dilakukan oleh masyarakat diantaranya dengan
cara rajin cuci tangan, menggunakan masker jika keluar rumah, bekerja dari ru-
mah, menunda bepergian jika tidak mendesak, dan jaga jarak dengan orang lain.
COVID-19 (coronavirus disease 2019) adalah penyakit yang disebabkan oleh
jenis coronavirus baru yaitu Sars-CoV-2, yang dilaporkan pertama kali di Wuhan
Tiongkok pada tanggal 31 Desember 2019.COVID-19 adalah penyakit yang
menginfeksi saluran pernapasan manusia, dan dapat menyerang siapapun da-
lam segala jenis usia. Virus ini juga bisa menyebabkan infeksi pernapasan berat,
seperti pneumonia, Middle-East Respiratory Syndrome (MERS), dan Severe
Acute Respiratory Syndrome (SARS).

Pusat Statistik (BPS) mencatat kunjungan wisatawan mancanegara (wis-
man) yang datang ke Tanah Air pada awal tahun 2020 mengalami penurunan.
Selama Januari 2020, kunjungan wisman mencapai sebanyak 1,27 juta kunjun-
gan. Angka ini merosot 7,62 persen bila dibandingkan jumlah kunjungan turis as-
ing pada Desember 2019 sebanyak 1,37 juta kunjungan. Penurunan jumlah kun-
jungan turis asing ini utamanya disebabkan oleh mewabahnya Covid-19 yang
terjadi pada pekan terakhir Januari 2020. Merosotnya kunjungan turis asing ke
Indonesia itu terlihat juga dari data wisman yang datang melalui pintu masuk
udara (bandara). Jika dibandingkan dengan kunjungan pada Desember 2019,
jumlah kunjungan wisman ke Indonesia melalui pintu masuk udara pada Januari
2020 mengalami penurunan sebesar 5,01 persen.

Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel klasifikasi bintang di Indonesia pada
Januari 2020 mencapai rata-rata 49,17 persen atau turun 2,30 poin dibandingkan
dengan TPK Januari 2019 yang tercatat sebesar 51,47 persen. Begitu pula, jika
dibanding TPK Desember 2019, TPK hotel klasifikasi bintang pada Januari 2020
mengalami penurunan sebesar 10,22 poin. Rata-rata lama menginap tamu asing
dan Indonesia pada hotel klasifikasi bintang selama Januari 2020 tercatat sebe-
sar 1,88 hari, terjadi penurunan sebesar 0,17 poin jika dibandingkan keadaan
Januari 2019.

Industri pariwisata dihadapkan pada penurunan yang besar dari kedatangan
wisatawan mancanegara dengan pembatalan besar-besaran dan penurunan
pemesanan. Penurunan juga terjadi karena perlambatan perjalanan domestik,
terutama karena keengganan masyarakat untuk melakukan perjalanan. khawatir
dengan dampak Covid-19. Penurunan bisnis pariwisata dan perjalanan berdam-
pak pada usaha UMKM, dan terganggunya lapangan kerja. Padahal selama ini
pariwisata merupakan sektor padat karya yang menyerap lebih dari 13 juta
pekerja. Angka itu belum termasuk dampak turunan atau multiplier effect yang
mengikuti termasuk industri turunan yang terbentuk di bawahnya. Turunnya wis-
man terutama ke Indonesia akan berpengaruh terhadap penerimaan devisa dari
pariwisata. Kurang lebih turun USD1,3 miliar penerimaan devisa dari pariwisata.
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Tiongkok sebagai Negara asal wisatawan mancanegara terbanyak kedua di-
Indonesia. Berdasar data Survei Tenaga Kerja Nasional (Sakernas), tenaga yang
terserap pada usaha-usaha pariwisata terus meningkat. Bukan hanya dari jumlah
tenaga kerja, pangsa (share) pariwisata terhadap penyerapan tenaga kerja na-
sional juga terus meningkat. Ini menunjukkan bahwa pariwisata dapat menjadi
salah satu alternatif untuk mengurangi tingkat pengangguran. Pada tahun 2017
jumlah tenaga kerja pada industri pariwisata mencapai 12,74 juta orang atau
10,53 persen terhadap total tenaga kerja nasional yang berjumlah 121,02 juta
orang.

Dari 12,74 juta orang yang bekerja pada usaha pariwisata, porsi terbesar
(30,57 persen) merupakan mereka yang berstatus berusaha sendiri, sementara
yang berstatus berusaha dibantu buruh, baik dibayar maupun tidak dibayar, dan
sebagai karyawan/buruh masing-masing sebesar 27,66 persen dan 24,23 per-
sen. Untuk yang berstatussebagai pekerja tidak dibayar mencapai 16,17 persen.
Sedangkan untuk yang berstatus sebagai pekerja bebas hanya sebesar 1,36
persen. Menurut lapangan usaha, usaha pariwisata yang menyerap tenaga kerja
paling besar adalah usaha penyedia makan minum dan perdagangan yang mas-
ing-masing mempunyai pangsa mencapai 48,79 persen dan 36,76 persen. Hal ini
dapat dipahami, selain karena jumlah usahanya yang relatif banyak dan tersebar,
kedua usaha ini juga sangat berkaitan dengan aktivitas para wisatawan dalam
perjalanan yang mereka lakukan, baik sebelum, selama perjalanan, maupun
setelah melakukan perjalanan. Lapangan usaha lain yang cukup besar kontri-
businya dalam penyerapan tenaga kerja adalah usaha penyediaan akomodasi
dan kegiatan olah raga dan rekreasi lainnya yang masing-masing menyumbang
7,20 persen dan 1,94 persen. Sementara kegiatan hiburan, kesenian dan kreativ-
itas menyumbang 1,54 persen. Usaha angkutan dan jasa agen perjalanan wisata
mempunyai kontribusi masing-masing sebesar 0,56 persen dan 0,64 persen.

Bali adalah primadona pariwisata Indonesia yang sudah terkenal di seluruh
dunia.Selain terkenal dengan keindahan alam, terutama pantainya, Bali juga
terkenal dengan kesenian dan budayanya yang unik dan menarik.Industri pari-
wisata berpusat di Bali Selatan dan di beberapa daerah lainnya. Lokasi wisata
yang utama adalah Kuta dan sekitarnya seperti Legian dan Seminyak, daerah
timur kota seperti Sanur, pusat kota seperti Ubud, dan di daerah selatan seperti
Jimbaran, Nusa Dua dan Pecatu. Bali sebagai tempat tujuan wisata yang
lengkap dan terpadu memiliki banyak sekali tempat wisata menarik, antara lain:
Pantai Kuta, Pura Tanah Lot, Pantai Padang - Padang, Danau Beratan Bedugul,
Garuda Wisnu Kencana (GWK), Pantai Lovina dengan Lumba Lumbanya, Pura
Besakih, Uluwatu, Ubud, Munduk, Kintamani, Amed, Tulamben, Pulau Menjan-
gan dan masih banyak yang lainnya. Kini, Bali juga memiliki beberapa pusat
wisata yang sarat edukasi untuk anak-anak seperti kebun binatang, museum tiga
dimensi, taman bermain air, dan tempat penangkaran kura-kura.

Pariwisata Bali sudah sangat terkenal baik di Indonesia maupun
mancanegara.Hal ini berakibat hampir sebagian besar penduduk Bali, mata pen-
caharian untuk kehidupan mereka, bergerak dalam bidang pariwisata.Seperti
menjadi karyawan hotel, karyawan restoran, pemandu wisata, pedagang di pasar
seni, pengerajin dan masih banyak lagi yang lainnya.Pariwisata di Bali berkem-
bang pesat karena, pulau dewata memiliki beranekaragam daya tarik
wisata.Daya tarik yang beraneka ragam itu meliputi tempat wisata Bali, kesenian
traditional, adat istiadat, arsitektur traditional khas Bali dan tentunya alam trofis.
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Dari berbagai keunggulan-keunggulan yang sudah disebutkan, maka tak
heran jika perkembangan pariwisata di Bali sangat pesat.Sampai adanya pan-
demik COVID 19, semua jadi berubah.Perkembangan Pariwisata Sejak Pandemi
COVID-19 merosot. Dengan merujuk pada data-data resmi Badan Pusat Statis-
tik, dengan webside (www.bps.go.id).

2. METODE

Metode penelitian adalah langkah dan prosedur yang dilakukan dalam
mengumpulkan informasi empiris guna memecahkan masalah dan menguji
hipotesis dari sebuah penelitian. Berdasarkan tujuannya, penelitian ini termasuk
penelitian terapan yaitu penelitian yang menyangkut aplikasi teori untuk memec-
ahkan permasalahan tertentu. Berdasarkan metode, penelitian ini merupakan
penelitian kausal komparatif yaitu penelitian yang menunjukkan arah hubungan
antara variabel bebas dengan variabel terikat, disamping mengukur kekuatan
hubungannya (Kuncoro, 2013).

Penelitian ini dilakukan dengan melihat data sector Pariwisata dan
PDRB/Perkapi pada periode 2018 sampai 2019 yang disediakan oleh Badan
Pusat Statistik (BPS) www.bps.go.id , Dan Bank Indonesia (Bl) www.bi.go.id dan
Kementerian Keuanga www.kemenkeu.go.id. Waktu penelitian direncanakan
selama empat bulan yaitu Desember 2019 sampai mei 2020.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Ekonomi Sektor Pariwisata di Indonesia pada Era Covid-19

Enam bulan dilanda pandemi COVID-19 membuat kondisi perekonomian In-
donesia babak belur. Pertumbuhan ekonomi Indonesia pada kuartal Il 2020 ter-
kontraksi cukup dalam hingga -5,32%. Jika kuartal Il pertumbuhan ekonomi
kembali terkontraksi, maka Indonesia dipastikan masuk jurang resesi. Sejumlah
sektor industri pun alami kerugian akibat pandemi virus SARS-CoV-2 yang per-
tama kali muncul di Wuhan, Cina, akhir tahun lalu ini, tak terkecuali industri pari-
wisata. hingga April 2020, total kerugian industri pariwisata Indonesia mencapai
Rp 85,7 trilun. Ribuan hotel dan restoran terpaksa tutup, begitu pula dengan
sejumlah maskapai penerbangan dan tour operator yang ikut alami kerugian.

Pusat Statistik (BPS) mencatat kunjungan wisatawan mancanegara (wis-
man) yang datang ke Tanah Air pada awal tahun 2020 mengalami penurunan.
Selama Januari 2020, kunjungan wisman mencapai sebanyak 1,27 juta kunjun-
gan. Angka ini merosot 7,62 persen bila dibandingkan jumlah kunjungan turis as-
ing pada Desember 2019 sebanyak 1,37 juta kunjungan. Penurunan jumlah kun-
jungan turis asing ini utamanya disebabkan oleh mewabahnya Covid-19 yang
terjadi pada pekan terakhir Januari 2020. Merosotnya kunjungan turis asing ke
Indonesia itu terlihat juga dari data wisman yang datang melalui pintu masuk
udara (bandara). Jika dibandingkan dengan kunjungan pada Desember 2019,
jumlah kunjungan wisman ke Indonesia melalui pintu masuk udara pada Januari
2020 mengalami penurunan sebesar 5,01 persen.

Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel klasifikasi bintang di Indonesia pada
Januari 2020 mencapai rata-rata 49,17 persen atau turun 2,30 poin dibandingkan
dengan TPK Januari 2019 yang tercatat sebesar 51,47 persen. Begitu pula, jika
dibanding TPK Desember 2019, TPK hotel klasifikasi bintang pada Januari 2020
mengalami penurunan sebesar 10,22 poin. Rata-rata lama menginap tamu asing
dan Indonesia pada hotel klasifikasi bintang selama Januari 2020 tercatat sebe-
sar 1,88 hari, terjadi penurunan sebesar 0,17 poin jika dibandingkan keadaan
Januari 2019.
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Dari 12,74 juta orang yang bekerja pada usaha pariwisata, porsi terbesar
(30,57 persen) merupakan mereka yang berstatus berusaha sendiri, sementara
yang berstatus berusaha dibantu buruh, baik dibayar maupun tidak dibayar, dan
sebagai karyawan/buruh masing-masing sebesar 27,66 persen dan 24,23 per-
sen. Untuk yang berstatussebagai pekerja tidak dibayar mencapai 16,17 persen.
Sedangkan untuk yang berstatus sebagai pekerja bebas hanya sebesar 1,36
persen. Menurut lapangan usaha, usaha pariwisata yang menyerap tenaga kerja
paling besar adalah usaha penyedia makan minum dan perdagangan yang mas-
ing-masing mempunyai pangsa mencapai 48,79 persen dan 36,76 persen. Hal ini
dapat dipahami, selain karena jumlah usahanya yang relatif banyak dan tersebar,
kedua usaha ini juga sangat berkaitan dengan aktivitas para wisatawan dalam
perjalanan yang mereka lakukan, baik sebelum, selama perjalanan, maupun
setelah melakukan perjalanan. Lapangan usaha lain yang cukup besar kontri-
businya dalam penyerapan tenaga kerja adalah usaha penyediaan akomodasi
dan kegiatan olah raga dan rekreasi lainnya yang masing-masing menyumbang
7,20 persen dan 1,94 persen. Sementara kegiatan hiburan, kesenian dan kreativ-
itas menyumbang 1,54 persen. Usaha angkutan dan jasa agen perjalanan wisata
mempunyai kontribusi masingmasing sebesar 0,56 persen dan 0,64 persen.

Perkembangan Pariwisata di Bali dan DI Yogyakarta

Pemerintah membuat rencana program pembangunan pariwisata yang dil-
akukan dengan berbagai strategi seperti pengembangan pasar wisatawan,
pengembangan citra pariwisata, pengembangan kemitraan pemasaran pari-
wisata, dan pengembangan promosi pariwisata. Semua strategi tersebut dil-
akukan agar sasaran pertumbuhan pariwisata tercapai. Sasaran pembangunan
pariwisata adalah meningkatnya usaha lokal dalam bisnis pariwisata dan se-
makin banyaknya jumlah tenaga kerja lokal yang tersertifikasi. Salah satu isu
strategis pembangunan pariwisata adalah bagaimana meningkatkan kontribusi
pariwisata dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat, khususnya masyarakat
di daerah tujuan wisata. Secara umum, makin besar kontribusi sektor pariwisata
terhadap “kue” perekonomian suatu wilayah, makin besar pula kontribusi sektor
pariwisata dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di wilayah tersebut.
Oleh karena itu, perlu dikaji seberapa besar kontribusi pariwisata terhadap
perekonomian dan bagaimana meningkatkan kontribusi sektor pariwisata dalam
perekonomian.

Perkembangan Pariwisata di D.l. Yogyakarta pada era (Covid - 19)

Jumlah Wisatawan yg datang ke DI Yogyakarta langsung pada tahun 2016-
2020 tercatat sebanyak 12,59 persen . Jumlah tersebut turun pada tahun 2020
jumlahnya yaitu 1,12 persen dibandingkan dengan tahun 2019 yang sebesar
1,43 persen pengunjung. Bila dibandingkan dengan tahun 2019 jumlah wisatawa
tercatat turun sedalam 0,31 persen kerena dampak dari Covid-19 jumlah
wisatawan mengalami penurunan bukan hanya DI Yogyakarta di seluruh Indone-
sia dan bahkan dunia. Terkait dengan anjuran pemerintah untuk melakukan so-
cial distancing dalam rangka mencegah merebaknya wabah Corona Virus Dis-
eases (COVID-19).
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Tingkat Penghunian Kamar (TPK) Hotel 2016-2020

Tingkat Penghunian Kamar (TPK) hotel di DI Yogyakarta secara umum ter-
catat menunjukkan penurunan dibandingkan 2019. Angka TPK hotel tercatat
sebesar 697,64 pada tahun 2019 turun sedalam 543,0 poin TPK pada tahun
2020 yang mencapai 154,64 persen. Terkait dengan anjuran pemerintah untuk
melakukan social distancing dalam rangka mencegah merebaknya wabah Coro-
na Virus Diseases (COVID-19), Disamping itu, sebagai akibat dari menurunnya
usaha akomodasi dan hotel pada tingkatan yang cukup dalam, DI Yogyakarta
dan Daerah lainnya.

Statistik Deskriptif Data Bali

Dari hasil statistik deskriptif di atas, menunjukkan bahwa dalam rentang ta-
hun 2016-2020, nilai mean dari Sektor Pariwisata (PS) adalah 29.88000, artinya
bahwa dalam kurun waktu 5 tahun Pariwisata rata-rata jumlah Sektor Pariwisata
Bali sebesar 29.88000. Nilai mean dari Pertumbuhan Ekonomi (PE) adalah
sebesar 5.890000. Nilai mean Jumlah Wisatawan Bali (JW) sebesar 2.790000
artinya rata-rata jumlah wisatawan selama 5 tahun terakhir sebesar 2.790000.
Kemudian nilai mean untuk variabel Total Produk Domestik Regional Boruto
(PDRB) adalah sebesar 16503.00, angka ini menunjukkan rata-rata jumlah sela-
ma 5 tahun adalah sebesar 16503.00. Dari Tingkat Hunian Hotel (THH), nilai
mean adalah sebesar 45148.40. Sedangkan mean Tingkat Hunian Hotel (THH)
Bali selama 5 tahun adalah 45148.40. Adapun jumalah Sektor Pariwisata maksi-
mum DI Yogyakarta dalam rentang waktu 2016-2020 adalah sebesar 35.11688
dan harga saham minimum sebesar 20.63031. Nilai PER tertinggi selama 5 ta-
hun. Probabilitas sebesar 0,0.945719, sehingga dapat dikatakan bahwa nilai
probabilitas lebih besar dari taraf signifikan (a = 5%) yang berarti signifikan, maka
menerima HO atau menolak Ha yang berarti bahwa residualnya berdistribusi
normal. Uji white Heteroskedastisitas dengan nilai dari probabilitas chi-square
sebesar 0.3479 lebih besar dari taraf signifikan (a = 5%) yang berarti signifikan,
maka menerima HO atau menolak Ha yang berarti bahwa tidak ada masalah het-
erokedastisitas.

1) Pertumbuhan Ekonomi (PE)

Nilai probability dari variabel bebas PE adalah sebesar 0,0031 ( >0,05 ),
artinya benar terhadap variabel (PE), Jumlah Wisatawan (JW\), Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB), dan Tingkat Hunian Hotel (THH), maka Pertumbuhan
Ekonomi adalah sebesar 12.68340.

2) Jumlah Wisatawan (JW)

Dari hasil regresi, nilai koefisien untuk variabel Jumlah wisatawan adalah
dimana variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap Industri Pari-
wisata di Provinsi Bali. nilai probability 0.0034 (< a 5%). Hal ini menunjukkan
bahwa ada hubungan yang positif Tingkat hunian hotel dengan Pertumbuhan
Ekonomi di Provinsi Bali.

3) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Dari hasil regresi, nilai koefisien untuk variabel adalah 110.0195 dimana var-
iabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tersebut berpengaruh secara sig-
nifikan terhadap Industri Pariwisata di Provinsi Bali. nilai probability 0.0012 (> a
5%). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan Informasi dan Komunikasi dengan
Industri Pariwisata di Provinsi Bali adalah positif dan signifikan.
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4) Tingkat Hunian Hotel (THH)

Dari hasil regresi, nilai koefisien untuk variabel Tingkat Hunian Hotel dalah d-
9.01E-06imana variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap Industri
Pariwisata. nilai probability 0.000 (< a 5%). Hal ini menunjukkan bahwa hub-
ungan Tingkat Hunian Hotel dengan Industri Pariwisata provinsi Bali adalah posi-
tif.

Statistik Deskriptif Data DI Yogyakarta

Statistik deskriptif bertujuan untuk melihat frekuensi data independen dan
dependen variabel data, serta sebaran data pada tingkat maksimum dan mini-
mum dari data. Dari hasil statistik deskriptif di atas, menunjukkan bahwa dalam
rentang tahun 2016-2020, nilai mean dari Sektor Pariwisata (PS) adalah
29.88000, artinya bahwa dalam kurun waktu 5 tahun Pariwisata rata-rata jumlah
Sektor Pariwisata Bali sebesar 29.88000. Nilai mean dari Pertumbuhan Ekonomi
(PE) adalah sebesar 5.890000. Nilai mean Jumlah Wisatawan DI Yogyakarta
(JW) sebesar 2.790000 artinya rata-rata jumlah wisatawan selama 5 tahun tera-
khir sebesar 2.790000. Kemudian nilai mean untuk variabel Total Produk Domes-
tik Regional Boruto (PDRB) adalah sebesar 16503.00, angka ini menunjukkan
rata-rata jumlah selama 5 tahun adalah sebesar 16503.00. Dari Tingkat Hunian
Hotel (THH), nilai mean adalah sebesar 45148.40. Sedangkan mean Tingkat Hu-
nian Hotel (THH) Bali selama 5 tahun adalah 45148.40. Adapun jumalah Sektor
Pariwisata maksimum Yogyakarta dalam rentang waktu 2016-2020 adalah sebe-
sar 35.11688 dan harga saham minimum sebesar 20.63031. Nilai PER tertinggi
selama 5 tahun.

Analisis Model Ekonomi

Dari hasil regresi di atas bahwa variabel berpengaruh secara signifikan dan
menghasilkan R-Squared yang tinggi yaitu sebesar 1.000000 artinya kemampu-
an variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat sangat tinggi dan tidak ter-
jadi autokorelasi. Nilai probabilitas sebesar 0,708178, sehingga dapat dikatakan
bahwa nilai probabilitas lebih besar dari taraf signifikan (a = 5%) yang berarti sig-
nifikan, maka menerima HO atau menolak Ha yang berarti bahwa residualnya
berdistribusi normal. Uji white Heteroskedastisitas dengan nilai dari probabilitas
chi-square sebesar 0.3479 lebih besar dari taraf signifikan (a = 5%) yang berarti
signifikan, maka menerima HO atau menolak Ha yang berarti bahwa tidak ada
masalah heterokedastisitas.

1) Pertumbuhan Ekonomi (PE)

Nilai probability dari variabel bebas PE adalah sebesar 0,0031 ( >0,05 ),
artinya benar terhadap variabel (PE), Jumlah Wisatawan (JW\), Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB), dan Tingkat Hunian Hotel (THH), maka Pertumbuhan
Ekonomi adalah sebesar 12.68340.

2) Jumlah Wisatawan (JW)

Dari hasil regresi, nilai koefisien untuk variabel Jumlah wisatawan adalah
dimana variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap Industri Pari-
wisata di Provinsi DI Yogyakarta. nilai probability 0.0034 (< a 5%). Hal ini menun-
jukkan bahwa ada hubungan yang positif Tingkat hunian hotel dengan Pertum-
buhan Ekonomi di Provinsi DI Yoggyakarta.
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3) Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Dari hasil regresi, nilai koefisien untuk variabel adalah 110.0195 dimana var-
iabel Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tersebut berpengaruh secara sig-
nifikan terhadap Industri Pariwisata di Provinsi Bali. nilai probability 0.0012 (> a
5%). Hal ini menunjukkan bahwa hubungan Informasi dan Komunikasi dengan
Industri Pariwisata di Provinsi DI Yogyakarta adalah positif dan signifikan.

4) Tingkat Hunian Hotel (THH)

Dari hasil regresi, nilai koefisien untuk variabel Tingkat Hunian Hotel dalah
d9.01E-06imana variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap Indus-
tri Pariwisata. nilai probability 0.000 (< a 5%). Hal ini menunjukkan bahwa hub-
ungan Tingkat Hunian Hotel dengan Industri Pariwisata provinsi DI Yogyakarta
adalah positif.

Uji Statistik
1) Uji Signifikan Parameter Individual (Uji-t)

Uji-t statistik dilakukan bertujuan untuk menunjukkan seberapa besar
pengaruh variabel independen secara individual menjelaskan variasi variabel de-
penden. Regresi pengaruh variabel , PE, PDRB, THH, dan JW.

2) Uji Signifikan Simultan (Uji-F)

Uji-F statistik bertujuan untuk pengujian signifikan semua variabel inde-
penden secara bersama-sama terhadap nilai variabel dependen. Dari hasil re-
gresi dengan menggunakan autoregressive pada model, PDRB, PE, THH, dan
JW terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Sumatera Utara, maka nilai
Ftabel sebesar 0.000000 (dibawah a 5%), sedangkan nilai Fhitung adalah
sebesar 15.82871. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen secara ber-
sama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas

Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal. Pengujian nor-
malitas dalam penelitian ini menggunakan uji Jarque-Bera (JB).
2) Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika
varian dari residual satu pengamatan yang lain tetap, maka disebut terjadi heter-
okedastisitas dan jika berbeda disebut tidak terjadi heterokedastisitas. Model re-
gresi yang baik adalah yang terbebas dari heterokedastisitas. Untuk melihat ada
atau tidaknya heterokedastisitas, dapat dilakukan dengan melihat grafik scatter-
plot antara nilai prediksi variabel dependen dengan residualnya.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada
bab sebelumnya, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat
diambil mengenai Analisa Dampak Pandemi Covid 19 terhadap Sektor Industri
Pariwisata di Provinsi Bali dan Di Yogyakarta.
1. Pariwisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan
ekonomi.
2. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pari-
wisata.Faktor lain yang berpengaruh terhadap permintaan pariwisata adalah
nilai tukar dan indeks harga konsumen.
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